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Abstrak : Penelitian ini dilakukan karena pada Era digital saat ini, kesadaran peserta didik akan 

pentingnya membaca sangat menurun. Mereka lebih memilih untuk menghabiskan waktu dengan 

game online, ataupun media social yang ada. Bila tidak dibimbing dan diberikan pengarahan oleh 

tenaga pendidik, maka hal ini akan menurunkan hasil belajar pada peserta didik. Tenaga pendidik 

berperan penting dalam menangani permasalahan ini, dimana tenaga pendidik dapat menjadikan 

rutinitas membaca dan memberikan arahan agar peserta didik lebih giat lagi untuk menambah 

pengetahuan dengan membaca. Pada hakikatnya pembelajaran bahasa adalah belajar berkomunikasi, 

mengingat bahasa sebagai sarana komunikasi dalam masyarakat. Untuk dapat berkomunikasi dengan 

baik, seseorang perlu berbahasa yang baik dan benar. Karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia 

selalu disertakan dalam kurikulum disetiap jenjang pendidikan di sekolah terlebih lagi dipendidikan non 

formal. 

 

Pada pendidikan non-formal berbeda dengan pendidikan formal karena banyak 

perbedaan seperti sifat dan karakter siswa , alhasil pembelajaran Bahasa Indonesia 

disebuah pendidikan non-formal sangat berbeda dengan formal yaitu lebih 

pembelajarannya yang fleksibel. Fleksibel dalam artian kata tidak melulu harus 

mengikut aturan standar kurikulum 2013 dan harus belajar di ruang kelas , Pendidikan non-formal 

biasanya akan menyesuaikan kondisi dari lembaga pendidikan tersebut, sifat dari siswanya, kemauan 

dan keinginan siswa tersebut. Sayangnya pembelajaran yang fleksibel ini membuat terkadang ada 

beberapa siswa yang tertinggal materi , alhasil hal yang dilakukan disalah satu lembaga 

pendidikan non-formal yaitu PKBM S.SUPRIADI yang menggunakan pembelajaran membaca intensif 

agar siswa bisa cepat mengerti materi yang diajarkan oleh pemateri di lembaga tersebut. Menyusun 

sebuah ide ataupun informasi secara tersurat dan dinyatakan dalam wacana. Agar dapat menghasilkan 

sebuah pemikiran yang diinginkan, peserta didik dapat menggunakan kalimat penulis secara vertical 

atau dapat menggunakan parafrase dengan mengubah ucapan  penulis. 

 

Berdasarkan survei yang sudah dilakukan pada PKBM S.SUPRIADI didapatkan informasi bahwasanya 

hasil belajar peserta didik tergolong dengan rata-rata rendah. Hal ini terjadi karena kurangnya minat 
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peserta didik dalam membaca. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa masih merasa kesulitan dalam 

memahami suatu teks. Beberapa kegiatan dan juga pendekatan serta metode sudah dilakukan oleh 

tenaga pendidik, namun nampaknya tenaga pendidik belum menemukan metode yang tepat untuk 

membimbing peserta didik. 
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Pendahuluan 

 

 Membaca intensif merupakan suatu aktivitas membaca yang dilakukan secara 

seksama dengan menelaah penuh ketelitiaan dan ditangani secara terperinci. Biasanya aktivitas 

membaca intensif dilakukan saat mengerjakan suatu tugas dengan panjang kurang lebih dua 

sampai empat halaman. Dalam aktivitas membaca jenis ini, teks-teks biasanya dipilih oleh guru. 

Menurut Brook dalam (Tarigan, 2008), pelajar yang berhasil melakukan membaca intensif 

dengan baik akan dapat merasakan keserasian antara kualitas dan penjiwaan dalam apa yang 

ia baca. Dalam melakuka aktivitasnya, membaca intensif dilakukan dengan membaca suatu 

bacaan atau teks secara teliti dan cermat. Membaca intensif bisa juga disebut dengan 

membaca pemahaman yakni aktivitas memahami suatu teks atau bacaan secara cepat 

dan tepat (Suryandaru, 2007). Tujuan dari membaca pemahaman atau membaca 

intensif ini adalah untuk memahami suatu bacaan dengan cepat namun cermat guna 

mendapatkan informasi secara akurat. Membaca intensif dilakukan dengan mendalami, 

menelitim dan menganalisis bacaan (Rindi, 2006). Yang membedakan membaca 

intensif dengan aktivitas membaca lainnya adalah dalam segi ketilian dan pendalaman 

bacaan untuk mendapatkan informasi dari sebuah teks. 

 Sebuah taxonomy dalam aktivitas membaca yang memiliki dimensi atau sisi 

kognitif dan afektif, itulah definisi dari taxonomy barrett. Taxonomy barrett 

dikembangkan oleh seseorang yang bernama Thomas C. Barret pada tahun 1968. 

Dengan menggunakan taxonomy ini, keterampilan membaca dan kecerdasan sisea 

dapat berkembang dan meningkat. Aktivitas membaca yang dilakukan menggunakan 

taxonomy barrett disebut dengan istilah membaca cerdars. 

 Dalam reorganisasi taxonomy barret, siswa diarahkan untuk menemukan 

informasi dan memahami teks mulai dari teks yang paling sederhana hingga yang lebih 

kompleks. Metode reorganisasi taksonomi barrett adalah metode yang melakukan hal-

hal berikut. Siswa diminta untuk menganalisis, mengumpulkan, dan mengatur ide atau 



informasi yang ditampilkan langsung dalam teks. Dalam hal ini, sisea bisa 

menggunakan kata-kata penulis untuk diterjemahkan atau dilakukan paraphrase. 

Pernyataan oleh penulis untuk menghasilkan informasi sesuai dengan alasan hal yang 

diinginkan. 

Pada pendidikan non-formal berbeda dengan pendidikan formal karena banyak 

perbedaan seperti sifat dan karakter siswa , alhasil pembelajaran Bahasa Indonesia 

disebuah pendidikan non-formal sangat berbeda dengan formal yaitu lebih 

pembelajarannya yang fleksibel. Fleksibel dalam artian kata tidak melulu harus 

mengikut aturan standar kurikulum 2013 dan harus belajar di ruang kelas , Pendidikan 

non-formal biasanya akan menyesuaikan kondisi dari lembaga pendidikan tersebut, 

sifat dari siswanya, kemauan dan keinginan siswa tersebut. Sayangnya pembelajaran 

yang fleksibel ini membuat terkadang ada beberapa siswa yang tertinggal materi , 

alhasil hal yang dilakukan disalah satu lembaga 

pendidikan non-formal yaitu PKBM S.SUPRIADI yang menggunakan pembelajaran 

membaca intensif agar siswa bisa cepat mengerti materi yang diajarkan oleh pemateri 

di lembaga tersebut. Menyusun sebuah ide ataupun informasi secara tersurat dan 

dinyatakan dalam wacana. Agar dapat menghasilkan sebuah pemikiran yang 

diinginkan, peserta didik dapat menggunakan kalimat penulis secara vertical atau dapat 

menggunakan parafrase dengan mengubah ucapan  penulis. 

Dalam dunia Pendidikan membaca merupakan kunci dari segudang ilmu pengetahuan. 

Ilmu yang terdapat dalam buku haruslah terus digali dan dicari melalui kegiatan salah 

satunya membaca. Keterampilan dalam menentukan hasil penggalian ilmu yang sudah 

diperoleh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwasannya keterampilan membaca 

sangat diperlukan dalam dunia modern. 

 Membaca intensif yaitu sebuah kegiatan membaca yang dilakukan secara 

seksama, ditelaah, teliti dan menggunakan penanganan terperinci yang dilakukan 

pembaca pada suatu bacaan yang pendek sekiranya dua ataupun empat halaman. 

Dalam membaca intensif ini dapat diterapkan sebagai upaya untuk mencari informasi 

secara detai dan dapat diterapkan sebagai bahan diskusi 

 Terdapat permasalahan yang ada pada sebuah kondisi dimana peserta didik 

mempunyai masalah dalam membaca. Sehingga tenaga pendidik harus menerapkan 

metode intensif, agar peserta didik dengan mudah memahami isi dari bacaan yang 

telah diberikan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan Metode Reorganisasi Barret Taxonomy yaitu 



dengan meningkatkan kemampuan membaca intensif pada peserta didik. Dalam 

metode ini diminta untuk menemukan informasi dan memahami setiap bacaan dari 

yang sederhana hingga bagian yang lebih kompleks lagi. Metode ini juga dapat 

membantu peserta didik dalam melakukan analisis ataupun menyusun sebuah ide 

maupun informasi secara tersurat dan dinyatakan dalam sebuah wacana 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan yakni 

peneliti memahami hasil observasi, hasil observasi ini terdiri dari catatan lapangan 

yang dibuat oleh peneliti sendiri. Peneliti juga mendokumentasikan foto pada saat 

observasi di lembaga pendidikan non-formal PKBM S. Supriadi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan Classroom Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu PTK. Dimana PTK menuntut 

keterlibatan peneliti secara langsyng dan terus menerus sejak awal sampai berakhirnya 

sebuah penelitian. Dengan demikian, mulai dari perencanaan penelitian, peneliti tetap 

akan terlibat secara langsung dan memantau, mencatat, mengumpulkan data untuk 

selanjutnya akan dianalisa serta berakhir pada laporan hasil penelitian 

Penelitian Tindakan kelas (PTK) terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang akan 

dilakukan peneliti dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yakni perencanaan 

(planning, pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) 

  

Hasil dan Pembahasan 

 Reorganisasi Barett Taxonomy yaitu  metode yang dikembangkan untuk keterampilan 

membaca intensif agar nantinya dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik. Pada Siklus I 

didapatkan nilai sebesar 59 sehingga nilai tersebut dikategorikan sebagai cukup dan perlu 

adanya pendekatan secara khusus sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian pada siklus II. Pada siklus II ini didapatkan 

nilai sebesar 78.5 yang artinya nilai tersebut sudah sangat sesuai dan baik sehingga tidak perlu 

adanya pendekatan khusus pada peserta didik. 

Perbandingan yang dihasilkan pada penelitian ini terlihat sangat signifikan. Untuk mengukur 

keberhasilan pada implementasi metode Reorganisasi Barett Taxonomy dalam meningkatkan 

kemampuan membaca intensif. Peningkatan ini ditunjukkan oleh peserta didik baik dari segi 

proses siklus I sampai dengan siklus II maupun hasil nilai yang didapatkan. Keberhasilan pada 



segi nilai ditunjukkan melalui  keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Peserta 

didik dirasa sangat antusias dan senang saar mendiskusikan dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru.  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta dianalisis, didapatkan hasil 

bahwasannya pada peserta didik PKBM S.Supriadi terdapat peningkatan keterampilan 

membaca intensif dengan menggunakan metode Reorganisasi Barett Taxonomy. Pernyataan 

tersebut dapat dibuktikan dengan analisis yang telah diperoleh pada siklus I dan Siklus II yang 

pada masing masing siklus tersebut terdapat hasil nilai peserta didik. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta dianalisis, didapatkan hasil bahwasannya pada 

peserta didik PKBM S.Supriadi terdapat peningkatan keterampilan membaca intensif dengan 

menggunakan metode Reorganisasi Barett Taxonomy. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan 

dengan analisis yang telah diperoleh pada siklus I dan Siklus II yang pada masing masing 

siklus tersebut terdapat hasil nilai peserta didik. 

 Hasil belajar/nilai pada peserta didik diperoleh nilai rata-rata 59 pada Siklus I. 

Sedangkan pada Siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 78.5. yang mana pada hal ini 

menunjukkan kenaikan yang signifikan terhadap siklus tersebut. Dengan demikian, metode 

yang digunakan peneliti yakni Reorganisasi Barett Taxonomi pada keterampilan membaca 

intensif menunjukkan peningkatan sehingga memungkinkan guru/tenaga pendidik dapat 

menerapkan metode ini untuk meningkatkan kemampuan membaca pada peserta didik. 
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